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MOTTO

“ Jika Anda bertekad melakukan sesuatu, arungilah
Karena bayangan bencana yang terfihat biasanya
lebif besar daripada bencana yang sebenarmya”

(Al bin Ab6i Tholib RA ).

“Di dalam menembus jalan hidup

Janganlah mencoba menjaga jarak dari Tuhan

Karena Rendali sebenarmya terpegang dari tangan-Nya
Betapapun Rita memegang kemudi bahitera

Menuju pelabuhan yang dicita-citakan

Namun yang menentukan arah mata angin adalaf Dia
Sebelum sampai tempat perfientian,

Janganlah leRas puas dan gembira jika nasib selamat, tetapi bersyukurtah.
Dan jika angin ribut menggoncang bahtera

Sehingga seakan-akan tiang akan pataf,

Janganlah bergoncanyg jiwamu,

Sebab sesudah angin ribut itu akan terang Rembali,
Sebab itu hendaklah sabar”.

(HAMKA, Prof. Dr. )

“ Jika kamu selalu menggantungkan diri kepada orang lain,
maka bersiap- siaplah untuk menyesalinya”.
(Ningsif)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rata-rata
pendapatan bersih per hektar baik bagi petani penyewa maupun petani bagi
hasil (petani penyakap) pada usahatani padi dan untuk mengetahui tingkat
biaya rata-rata per hektar yang dikeluarkan oleh petani penyewa dan petani
bagi hasil pada usahatani padi musim tanam bulan Desember 2000 sampai
dengan Maret 2001. Tempat penelitian ini ada di Desa Pesen Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro. Tempat penelitian ini dipilih karena sektor
pertanian di daerah tersebut mampu menyerap sebagian besar tenaga kerja
yang ada dan merupakan sumber pendapatan utama masyarakat desa,
namun pada kenyataannya pendapatan petani masih rendah. Waktu
pelaksanaan penelitian terjadi pada bulan Oktober sampai dengan
November 2001.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode Stratified Random Sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak berdasarkan strata luas lahan yang
dimiliki petani. Jumlah responden sebanyak 16 orang petani penyewa dan
20 orang petani penyakap.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang
nyata antara rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa
dengan rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyakap dan
tingkat efisiensi biaya usahatani padi oleh petani penyakap lebih tinggi
daripada petani penyewa. Hasil uji t dengan taraf nyata (level of significant
0,05 dan derajat kebebasan (degree of fredom) sebesar n,+n,-2
menunjukkan t hitung > t tabel (62,7812 > 1,697). Pada strata I
menunjukkan t hitung > t tabel (35,983 > 1,771), pada strata 1
menunjukkan t hitung > t tabel (44,631> 1,771) dan pada strata III
menunjukkan t hitung > t tabel (169,47 > 2,132) berarti Ho ditolak yang
artinya rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa lebih besar
secara nyata (significant) daripada petani penyakap . Beberapa faktor yang
menyebabkan perbedaan tersebut antara lain perbedaan perangsang
produksi bagi petani, pembebanan biaya produksi yang tidak sebanding
dengan pembagian hasil dan perbedaan dalam hal penggunaan tehnologi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tingkat efisiensi biaya
usahatani padi oleh petani penyakap lebih tinggi daripada petani penyewa
dan tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa lebih
tinggi daripada pendapatan bersih per hektar petani penyakap yang
dihitung baik secara keseluruhan strata maupun masing-masing strata.

vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara agraris yang banyak
menyandarkan hidup masyarakatnya pada sektor pertanian. Oleh karena
itu  pembangunan pertanian merupakan syarat mutlak untuk
melaksanakan pembangunan perekonomian. Pembangunan pertanian
bertujuan untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani sebagai
langkah yang terarah untuk mencapai kemakmuran. Pembangunan
pertanian dilakukan melalui suatu usaha strategi yang ditetapkan oleh
pemerintah melalui suatu program peningkatan pendapatan petani. Hal ini
disebabkan pendapatan masyarakat disektor pertanian masih relatif
rendah, padahal sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja di sektor
pertanian.

Titik berat pembangunan jangka panjang adalah pembangunan
bidang ekonomi dengan sasaran utama yaitu mencapai keseimbangan
antara bidang pertanian dan bidang industri serta terpenuhinya kebutuhan
pokok rakyat. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan
industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan
petani, memperluas lapangan kerja dan mendorong pemerataan
kesempatan berusaha. Pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai
suatu inovasi dan penyebaran tehnologi pertanian agar dapat diadopsi oleh
petani, produktivitas usaha pertanian dapat ditingkatkan, selanjutnya
peningkatan produksi diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
petani (Depdikbud, 1993:250)

Pembangunan pertanian akan berkembang dengan baik, jika
terpenuhi syarat-syarat mutlak dan syarat-syarat pelancar. Syarat-syarat
mutlak yang harus dipenuhi agar pembangunan pertanian dapat berjalan
adalah : adanya pasar untuk hasil-hasil usahatani, tehnologi yang
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senantiasa berkembang, tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi
secara lokal, adanya perangsang produksi bagi petani, tersedianya
pengangkutan yang lancar dan kontinyu. Sedangkan yang termasuk syarat-
syarat pelancar yaitu : pendidikan pembangunan, kredit produksi, kegiatan
gotong royong petani, perbaikan dan perluasan tanah pertanian,
perencanaan nasional pembangunan pertanian (Arsyad, 1992:278).

Dalam pertanian, terutama di negara kita, faktor produksi tanah
mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti dari besarnya balas
jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor produksi lainnya.
Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil
pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil
produksi keluar.

Adanya keterbatasan lahan pertanian yang diiringi perkembangan
penduduk yang sangat sulit untuk dikendalikan menyebabkan semakin
menyempitnya skala usahatani. Salah satu permasalahan pertanahan
khususnya lahan pertanian di Indonesia adalah sempitnya lahan pertanian
dalam satuan yang terpecah-pecah (frakmented).

Petani yang mempunyai usahatani yang lebih luas biasanya
mempunyai modal, kemudahan terhadap kredit dan fasilitas lainnya serta
mempunyai cukup surplus uang tunai yang kelak diinvestasikan kembali.
Petani berlahan sempit justru mengalami defisit sebagai akibat dari
usahatani yang terlalu sempit untuk menghidupi keluarganya.

Adakalanya petani yang memiliki lahan terlalu sempit malahan
cenderung untuk menyewakan kepada orang lain, yaitu petani yang lebih
luas usahanya sedangkan mereka sendiri lebih suka menjual tenaganya
untuk mendapatkan upah sebagai buruh tani. Sebaliknya pemilik lahan
luas bisa mempekerjakan buruh dalam usahataninya atau menyewakan
tanahnya kepada petani penggarap. Dari hal tersebut timbul sistem
penggarapan baru lahan pertanian yaitu berbentuk sewa menyewa
(kontrak) atau penyakapan (sistem bagi hasil).
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Kedua sistem penggarapan lahan pertanian tersebut, memiliki
keuntungan dan kerugian masing-masing baik bagi petani pemilik maupun
petani penggarap yang akan berpengaruh pula pada efisiensi dan
pendapatan yang diperoleh petani dari usahataninya. Dalam suatu daerah
yang padat penduduknya dengan jumlah petani penyakap jauh lebih besar
daripada persediaan tanah yang ada, maka pemilik tanah dapat meminta
syarat-syarat yang lebih berat bila dibandingkan dengan daerah yang tanah
garapannya masih lebih luas (Mubyarto, 1995:89). Dalam usahatani atas
tanah sewaan terdapat unsur “perangsang” bagi petani untuk mengelola
usahataninya lebih cermat guna memperoleh produksi (penghasilan) yang
lebih tinggi daripada jumlah yang diperlukan untuk menutupi kebutuhan
hidup primer dan penyediaan biaya untuk pembayaran uang sewa.

Pengaruh dari besarnya bagian hasil yang diterima oleh petani
terhadap hasrat petani untuk menaikan produksi, merupakan salah satu
alasan agar usahatani dimiliki oleh pengusahanya sendiri. Menggantikan
sistem bagi hasil, dan dengan sistem sewapun dapat merangsang kenaikan
produksi, asal saja pemilik tanah tidak meningkatkan sewa tanahnya kalau
produksi naik. Bahkan dengan bagi hasilpun perangsang bagi para petani
dapat diperbesar dengan jalan mengurangi bagian hasil yang diserahkan
kepada pemilik tanah (Mosher, 1984:118).

Jawa Timur merupakan salah satu pemasok utama beras nasional,
kontribusi Jawa Timur terhadap produksi beras nasional sekitar 18,2 %.
Produksi gabah setiap tahun sekitar 8,6 juta ton gabah kering giling (GKG)
yang dihasilkan dari areal pertanaman seluas + 1,62 juta ha/tahun.
Tingkat produktifitas padi antar hamparan maupun antar petani di Jawa
Timur masih sangat beragam, rata-rata mencapai 5,6 ton GKG per hektar
atau setara 6,44 ton per hektar gabah kering panen, dengan kisaran hasil
antara 3,5 ton hingga 9 ton per hektar GKP. Adanya kesenangan tingkat
produksi yang cukup tinggi tersebut, mengisyaratkan adanya peluang

untuk meningkatkan produksi padi di Jawa Timur dengan menerapkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

- . ———

; ! i §
£ Ly

OFn

FEAL TR
L iur EQITAn
(ah&‘-’l‘il‘\.‘“l‘i.\l

]

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian  sebelumnya oleh Mucharror (1998) dengan tema
Perbedaan Pendapatan antara Petani Pemilik, Petani Penyewa, dan Petani
Penyakap pada Usahatani Padi di Kecamatan Balung Kabupaten Jember,
menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan petani penyewa lebih tinggi
dibanding tingkat pendapatan petani pemilik maupun dibanding dengan
tingkat pendapatan petani bagi hasil (penyakap). Rata-rata pendapatan
bersih per hektar petani penyewa adalah Rp 1.422.540,16 dan rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani pemilik adalah Rp 975.250,18 dan
rata-rata pendapatan per hektar petani bagi hasil (penyakap) adalah Rp
750. 450,16. Hasil uji t dengan taraf keyakinan sebesar 95% menunjukkan
bahwa pendapatan petani penyewa lebih besar secara nyata (signifikan)
daripada petani pemilik maupun petani bagi hasil (penyakap).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Prinsip-prinsip Usahatani

Usahatani adalah suatu organisasi produksi dimana petani sebagai
pelaksana mengorganisir alam, tenaga kerja, dan modal untuk ditujukan
kepada produksi di lapangan pertanian yang didasarkan atas pencarian
suatu keuntungan. Keadaan alam dan iklim mempunyai pengaruh pada
proses produksi, sehingga untuk mencapai hasil produksi diperlukan waktu
yang cukup panjang serta pengaturan yang cukup intensif dalam
penggunaan dan faktor produksi lainnya (Hernanto, 1996:2).

Unsur-unsur pokok atau faktor produksi yang harus ada pada suatu
usahatani terdiri dari tanah, modal, tenaga kerja, dan pengelolaan
(management). Suatu hasil produksi pertanian ditentukan oleh bekerjanya
faktor-faktor produksi secara simultan. Banyaknya hasil produksi fisik yang
dapat diperoleh dari satu kesatuan faktor produksi (input) tersebut disebut

efisiensi produksi. Untuk mengukur efisiensi usahatani maka digunakan

]
Une

B M d 1Y [V Vi |

.-§ ay _3
Uil

il

!


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

rasio nilai hasil dan biaya. Makin tinggi rasio berarti usaha tani semakin
efisien.

Suatu usahatani merupakan agrosistem yang unik : suatu kombinasi
sumber daya fisik dan biologis seperti bentuk-bentuk lahan, tanah, air,
tumbuhan (tumbuhan liar, pepohonan, tanaman budidaya) dan hewan (liar
dan piaraan). Dengan mempengaruhi komponen-komponen agrosistem ini
dan interaksinya, rumah tangga petani mendapatkan hasil atau produk
seperti tanaman, kayu, dan hewan (Reijntjes, 1999:27).

Untuk menjaga proses produksi terus berlangsung, rumah tangga itu
membutuhkan input, misalnya benih, energi, unsur hara dan air. Input
dalam adalah yang diambil dari usahatani sendiri, misalnya energi
matahari, air hujan, sedimen, nitrogen yang diikat dari udara; atau yang
dihasilkan sendiri misalnya tenaga hewan, kayu, pupuk kandang, sisa
tanaman, pupuk hijau, pakan ternak, tenaga kerja keluarga dan
pengalaman-pengalaman belajar. Input luar adalah input yang diperoleh
dari luar usahatani misalnya informasi, tenaga buruh, bahan bakar
minyak, pupuk buatan, biosida kimia, benih dan anakan unggul, irigasi,
alat-alat, mesin, dan jasa. Hasil usahatani dapat digunakan sebagai input
dalam, dikonsumsi oleh rumah tangga petani, dijual, ditukar atau
diberikan. Selama proses produksi beberapa kerugian terjadi sebagai akibat
dari misalnya perembesan atau penguapan unsur hara atau erosi tanah.
Penjualan hasil usahatani memberikan uang tunai yang dapat dipakai
untuk membeli berbagai macam barang dan jasa (misalnya pangan,
sandang, pendidikan, transportansi), untuk membayar pajak dan atau
untuk mendapatkan input pertanian (Reijntjes, 1999:237 ).

Hubungan antara hasil produksi fisik dengan faktor-faktor produksi
(input) yang digunakan dirumuskan dalam fungsi produksi sebagai berikut
(Hernanto, 1996:171) :

Y = F (X1,X2,X3,......... ,Xn)
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Keterangan :
Y = Produksi
X1 = Input X1
X2 = Input X2
X3 = Input X3

Xn = Input Xn

Melalui fungsi produksi dapat dilihat secara nyata bentuk hubungan
dan perbedaan jumlah dari faktor produksi yang digunakan untuk
memperoleh sejumlah produksi dan sekaligus menunjukkan produktifitas
dari hasil itu sendiri (Hernanto, 1996:170).

Tujuan dari usahatani adalah sesuai dengan prinsip ekonomi dari
suatu kegiatan produksi yaitu untuk memaksimumkan keuntungan. Suatu
usahatani harus dapat mengalokasikan faktor produksi (input) seefisien
mungkin untuk dapat memperoleh produksi yang maksimal. Adakalanya
penambahan satu atau beberapa input variabel akan menyebabkan
meningkatnya hasil produksi, namun penambahan input secara terus
menerus pada akhirnya menyebabkan efisiensi produksi semakin
berkurang. Hal tersebut disebabkan berlakunya hukum kenaikan hasil
yang semakin berkurang (law of deminishing return) yaitu tambahan
kenaikan hasil produksi akibat pertambahan satu unit input akan semakin
kecil dan menjadi tidak sebanding dengan jumlah input yang ditambahkan
dalam suatu kegiatan produksi.

Tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu unit input
variabel disebut Marginal Physical Product (MPP). Kurva Total Physical
Product (TPP) adalah kurva yang menunjukkan tingkat produksi total Q)
pada berbagai tingkat penggunaan input variabel (input-input lain dianggap
tetap). Kurva MPP adalah kurva yang menunjukkan tambahan atau
kenaikan dari TPP, yaitu TPP atau Q yang dibebankan oleh penggunaan
tambahan satu unit input variabel. Kurva Average Physical Product (APP)
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adalah kurva yang menunjukkan hasil rata-rata per unit input variabel
pada berbagai tingkat penggunaan input tersebut (Boediono, 2000:65).

Untuk lebih jelasnya mengenai hubungan antara hasil produksi total
(TPP), hasil produksi marginal (MPP) dan hasil produksi rata-rata (APP)
dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini :

v
Gambar 4 C
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g Sl A ,
H M . — % X Faktor
0 : H i Produksi
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Gambar 4 i : :
5 s e s
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hasil benambahi hasil h‘erkurang 3 hasil negatif
! ! i
Hasil { ‘ {
Produksi A: i 5
1 IB 1
i 0 i
1 1 1
i i
i 1
1 ! 1
1 ] ]
H H : APP
i 1 H
5 i C X Faktor

0 \ g Produksi
MPP

Gambar 1 : Hubungan antara kurva TPP, MPP dan APP
Sumber : Mubyarto, 1995: 79
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sedikit. Dalam keadaan yang demikian produksi dianggap tidak efisien atau
tidak rasional. Tahap irasional ini terjadi pada saat kurva TPP sudah mulai
menurun dan kurva MPP sudah negatif. Tahap yang tidak rasional lebih
Jjelas lagi karena dengan pengurangan faktor produksi variabel justru hasil
produksi menjadi lebih besar. Jadi tahap produksi yang termasuk rasional
atau efisien adalah tahap II antara titik B dan C di mana 0 < Ep < 1.

Hal terpenting mengenai usahatani adalah bahwa usahatani perlu
senantiasa berubah baik di dalam ukuran maupun susunannya untuk
memanfaatkan metode usahatani yang senantiasa berubah secara lebih
efisien. Corak usaha yang cocok bagi suatu tingkat pertanian yang masih
primitif bukan merupakan corak yang paling produktif apabila sudah ada
metode-metode yang modern (Mosher, 1984:46-47).

2.2.2 Biaya Produksi
Biaya produksi yaitu biaya yang dikeluarkan oleh seorang petani

dalam proses produksi serta membawanya menjadi produk termasuk di

dalamnya barang yang dibeli dan jasa yang dibayar di dalam maupun di

luar usahatani. Biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi dua

(Soekartawi, 1995:56) yaitu:

a. Biaya Tetap (Fixed Cost) yaitu biaya yang relatif tetap jumlahnya dan
terus dikeluarkan berapapun jumlah produksi yang diperoleh. Jadi
besarnya biaya tetap tidak tergantung pada besar kecilnya produksi
yang diperoleh. Contohnya adalah sewa tanah, pajak, alat pertanian,
dan iuran irigasi.

b. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) yaitu biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Contohnya biaya untuk
sarana produksi seperti pupuk, bibit, obat-obatan, dan tenaga kerja.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat output,
biaya produksi bisa dibagi menjadi (Boediono, 2000:87) :
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Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total, adalah jumlah biava-biaya
yang tetap dibayar produsen berapapun tingkat outputnya. Jumlah TFC
adalah tetap untuk setiap tingkat output. Misalnya : biaya penyusutan,
sewa gedung dan sebagainya.

Total Variable Cost (TVC) atau biaya variabel total, adalah jumlah biaya-
biaya yang berubah menurut tinggi rendahnya output yang
diproduksikan. Misalnya : biaya untuk bahan mentah, upah, biaya
angkut dan sebagainya.

Total Cost (TC) atau biaya total, adalah penjumlahan dari baik biaya
tetap maupun biaya variabel.

- Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata, adalah ongkos tetap
yang dibebankan pada setiap unit output.

. Average Variable Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata, adalah semua
biaya-biaya lain, selain AFC yang dibebankan pada setiap unit output.

. Average Total Cost (ATC) atau biaya total rata-rata, adalah biaya
produksi dari setiap unit output yang dihasilkan.

Marginal Cost (MC) atau biaya marginal, adalah kenaikan dari Total Cost
yang diakibatkan oleh diproduksinya tambahan satu unit output.

Secara umum biaya produksi usahatani dapat dirumuskan sebagai

berikut (Hernanto, 1996:184) :

BC = TFC &SPV C

Keterangan:
TC = Total Cost yaitu biaya total yang dikeluarkan selama proses
produksi (Rp)
TFC = Total Fixed Cost yaitu biaya tetap total yang dikeluarkan

selama proses produksi (Rp)
TVC = Total Variable Cost yaitu biaya variabel total yang dikeluarkan
selama proses produksi (Rp)
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Hubungan biaya-biaya produksi tersebut digambarkan dalam bentuk kurve
berikut :

Rp
TC

TFC
Q

0

Gambar 2: Kurve Biaya Total, Biaya Tetap Total dan Biaya
Variabel Total
Sumber : Sukirno, 1997:213
Gambar 2 menunjukkan bahwa TFC berupa garis horizontal yang
sejajar dengan garis kuantitas barang yang dihasilkan, artinya biaya harus
tetap dikeluarkan walaupun tidak berproduksi. TVC berupa kurva
cenderung naik, berarti semakin besar produk, semakin besar pula biaya
variabel totalnya. TC digambarkan sebagai penjumlahan vertikal dari biaya
tetap total dengan biaya variabal total.

2.2.3 Teori Pendapatan

Ciri khas kehidupan petani adalah perbedaan pola penerimaan
pendapatan dan pengeluarannya. Pendapatan petani hanya diterima setiap
musim panen sedangkan pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap
minggu atau kadang-kadang dalam waktu yang sangat mendesak sebelum
panen tiba (Mubyarto, 1995:35).

Pendapatan dalam usahatani ditentukan dengan keuntungan yang
diperoleh petani dari penjualan hasil produksinya dengan biaya vang
dikeluarkan selama proses produksi (Boediono, 1993:84).
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Untuk mencapai produktifitas yang tinggi ini banyak dipengaruhi
oleh faktor-faktor antara lain : tanah, bibit, pupuk, dan penggunaan obat,
hal ini sesuai dengan pendapat Michael d. Boehlje (1984:39):

Most farmer are in business to make a profit. The purpose of the
income statement is to determine the flow of income generated by the
business over a period of time. The change in asset values is another
source of return to farmer who own land and other assets. Farm
businesses typically calculate the income statement annually to
measure the profitability of the business over the previous bussines
year. (Sebagian besar petani dalam usahataninya adalah untuk
memperoleh  keuntungan. Maksudnya adalah perhitungan
pendapatan usahataninya pada akhir periode tertentu. Perubahan
pada tambahan aset merupakan sumber keuntungan. Lain bagi
petani yang mempunyai tanah dan aset-aset lain. Usahatani pada
kKhususnya menghitung pendapatan pertanian setiap tahun untuk
mengukur keuntungan dari usahataninya selama tahun kerja
sebelumnya).

Pendapatan bersih usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut
(Sudarman, 1990:79) :

T =TR-TC
TR=PxQ
TC = TFEC + TVC

Keterangan :
7 = pendapatan bersih usahatani (Rp);
TR = Total Revenue yaitu pendapatan total yang merupakan

perkalian antara jumlah produk dengan harga jual yang
berlaku (Rp);

TC = Total Cost yaitu biaya total yang dikeluarkan selama proses
produksi (Rp);

P = Price: harga jual produk (Rp);

Q = OQuantitas : jumlah produk yang dihasilkan (kg);
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TFC = Total Fixed Cost yaitu biaya tetap total yang dikeluarkan

selama proses produksi (Rp);
TVC = Total Variable Cost yaitu biaya variabel total yang dikeluarkan

selama proses produksi (Rp);

Hubungan antara pendapatan total, biaya total dan keuntungan
dapat dilihat pada gambar 3 berikut :

Rp TC

TR
B
Laba
Rugi

il

i

0

Gambar 3 : kurva TC,TR dan n
Sumber : Sukirno, 1997: 238
Pada perpotongan antara garis TR dengan garis TC yaitu pada titik E
dan E’, petani tidak memperoleh keuntungan dan tidak mengalami
kerugian, karena total penerimaan yang diterima sama dengan total biaya
yang dikeluarkan. Pada daerah garis TC di atas garis TR petani akan
mengalami kerugian sedangkan pada daerah garis TC di bawah garis TR
menunjukkan adanya keuntungan yang diperoleh petani. Umumnya hasil-
hasil pertanian itu berada pada pasar persaingan sempurna sehingga Total

Revenuenya merupakan garis lurus.
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2.2.4 Tanah dan Kaitannya dengan Sistem Usahatani

Tanah merupakan salah satu faktor produksi dalam pertanian
dimana dimata petani Indonesia tanah semata-mata bukan merupakan
modal, tanah masih banyak dianggap oleh petani sebagai alat untuk
memproduktifkan tenaga kerja. Perbedaan sifat tanah sebagai faktor
produksi dibandingkan dengan faktor-faktor produksi lainnya yaitu :

a. luas tanah yang dapat dipergunakan untuk keperluan pertanian pada
hakekatnya terbatas. Lebih tepat lagi jika dikatakan perluasan tanah
guna mempertinggi produksi pertanian lebih terbatas daripada perluasan
faktor-faktor produksi lain.

b.tanah adalah faktor produksi yang lebih tahan dari faktor-faktor lain.
Dalam produksi, tanah pada hakekatnya akan mempunyai umur yang
panjang karena terhadap tanah tidak diadakan penghapusan ( Tohir,
1995:64).

Nilai tanah cenderung menunjukkan kenaikkan sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk. Sedangkan permintaan (demand) akan
tanah untuk berbagai keperluan hidup biasanya naik dari waktu ke waktu
disebabkan karena: (a). naiknya harga-harga barang pertanian, (b). naiknya
harga barang-barang lainnya (mineral, barang-barang industri yang
meggunakan bahan-bahan mentah dari tanah), (c). bertambahnya
penduduk (yang membutuhkan tempat tinggal) akibatnya tanah akan
menjadi barang yang langka (Boediono, 2000:171).

Berdasarkan keterangan tersebut di atas bila dibandingkan dengan
ketiga faktor produksi yang lain (modal, tenaga kerja, kepengusahaaan /
entrepreunership), tanah termasuk faktor produksi yang amat penting.
Harga tanah akan naik dari waktu ke waktu karena adanya permintaan
yang semakin lama semakin meningkat seperti dapat dilihat pada gambar
4 berikut:
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Harga
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Gambar 4 : Kurva permintaan tanah
Sumber : Boediono, 2000:172

Dengan terus bertambahnya penduduk maka hubungan antara
pemilik tanah dan penggarap semakin lama semakin kompleks. Petani
penggarap berebut mencari tanah garapan. Keadaan yang demikian dapat
menyebabkan kedudukan petani penggarap makin lemah dan kurang
adanya kepastian usaha (Mubyarto,1995:91).

Petani yang menjadi penyakap (bagi hasil) tidak menganggap bagian
hasil dari hasil panen yang diserahkan kepada pemilik tanah sebagai
pendapatannya, jika ia mempertimbangkan tehnik baru yang dapat
meningkatkan produksi, yang diperhitungkan hanyalah nilai dari bagian
hasil yang akan menjadi bagiannya. Apabila petani penyakap membayar
sepenuhnya biaya tambahan dari pemakaian tehnologi baru, maka
perangsang untuk menggunakan tehnologi baru jauh lebih lemah dibanding
petani pemilik atau seorang penyewa tanah dengan sewa tanah yang tetap
tanpa menghiraukan berapa besarnya produksi yang diperolehnya (Mosher,
1984:117).

Namun demikian sistem sakap ataupun sewa yang biasa dilakukan
oleh para petani pada umumnya menguntungkan baik bagi petani maupun
masyarakat. Keuntungan bagi petani ialah tidak diperlukannya modal besar
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untuk pembelian tanah dan uang tersebut dapat dipergunakan untuk
membayar sewa tanah dan biaya pengelolaan usaha secara lebih intensif.
Sedangkan keuntungan bagi masyarakat ialah adanya peningkatan
produksi.

Kedua sistem tersebut pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama
sebagai suatu kegiatan produksi yaitu mendapatkan keuntungan atau
pendapatan yang maksimal dengan penggunaan faktor-faktor produksi
secara efisien. Perbedaan dalam struktur penerimaan dan pengeluaran
{(biaya) antara sistem sewa dan bagi hasil menyebabkan keuntungan dari
keduanya berbeda. Hal lain yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah
faktor skill atau pengelolaan usahatani yang secara langsung berpengaruh
terhadap hasil produksi suatu usahatani.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif vaitu
metode yang membandingkan secara sistematis mengenai perbedaan rata-
rata pendapatan per hektar usahatani padi antara sistem sewa dan bagi
hasil, yang dilakukan di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegoro Musim Tanam Desember 2000 / Maret 2001.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku produsen, dalam
hal ini petani penanam padi yang menggunakan sistem sewa dan bagi hasil
di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam
Desember 2000 / Maret 2001.

3.1.3 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang menanam padi
dengan menggunakan sistem sewa dan bagi hasil di Desa Pesen Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam Desember 2000 / Maret 2001.
Jumlah populasi 142 orang petani, terdiri dari 64 orang petani penyewa
atau 45,07 % dan 78 orang petani bagi hasil atau 54,93%.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel menggunakan metode Stratified Random
Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan strata luas
lahan yang dimiliki petani. Jumlah sampel dari setiap strata ditentukan

dengan rumus (Pasaribu, 1983:230) :

Pk

l’)

nk =

X n

10
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Keterangan :
nk = Jumlah sampel pada strata luas lahan
n = Jumlah sampel yang akan diambil
Pk = Jumlah populasi pada strata luas lahan

P = Jumlah populasi secara keseluruhan

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 36 orang petani
atau 25% dari populasi yaitu 16 orang petani penyewa dan 20 orang petani

penyakap.

Tabel 1. Penyebaran Populasi dan Sampel Petani Penyewa dan Petani
Penyakap Usahatani Padi di Desa Pesen Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam 2000 / 2001.

Luas Lahan Petani Penyewa Petani Penyakap
Strata (Hektar) - -
Populasi Sampel  Populasi Sampel
I 0,10 - 0,50 36 9 25 6
II 0,51-0,91 20 5 38 10
I 0,92 -1,32 8 2 15 4
Jumlah 64 16 78 20

Sumber : Data Observasi, 2001

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan wawancara
langsung dengan petani penanam padi yang menggunakan sistem sewa
dan bagi hasil di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan;

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kantor desa dan kantor

kecamatan serta literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
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3.4 Metode Analisis Data

a.Untuk mengetahui tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar yang

diperoleh masing-masing usahatani, digunakan formulasi rumus berikut
(Boediono, 1997:95) :

Y =TR-TC
TR=PxQ
TC = TFC + TVC
Keterangan :
Y = pendapatan bersih petani per hektar (Rp);
TR =

Total Revenue yaitu pendapatan total petani yang merupakan
perkalian antara jumlah produk dengan harga jual yang
berlaku (Rp);
TC = Total Cost yaitu biaya total yang dikeluarkan selama
proses produksi (Rp); misalnya biaya tenaga kerja, pupuk,
bibit, dan obat-obatan per hektar;
P = Price : harga jual produk (Rp);
Q = Quantitas : jumlah produk yang dihasilkan (kg);
TFC = Fixed Cost yaitu biaya tetap total yang dikeluarkan
selama proses produksi (Rp);
TVC = Total Variable Cost yaitu biaya variabel total yang

dikeluarkan selama proses produksi (Rp).

b. Untuk mengetahui efisiensi biaya usahatani padi digunakan rumus

sebagai berikut (Soekartawi, 1995:161) :

EBU = IR x100%
TC
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4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Pesen merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah
kecamatan Kanor kabupaten Bojonegoro. Jarak antara desa Pesen dengan
Pusat Pemerintahan Kecamatan + 7 Km. Jarak antara desa Pesen dengan
Ibukota Kabupaten / Kotamadya Daerah Tingkat II + 15 Km. Jarak antara
desa Pesen dengan Ibukota Propinsi Daerah Tingkat I £ 100 Km dan jarak
antara desa Pesen dengan Ibukota Negara + 795 Km. Desa Pesen memiliki
luas wilayah 147.475 hektar.

Secara georafis desa Pesen kecamatan Kanor kabupaten Bojonegoro
dibatasi oleh desa-desa lain sebagai berikut :
a. sebelah utara berbatasan dengan desa Simbatan
b. sebelah selatan berbatasan dengan desa Samberan
c. sebelah barat berbatasan dengan desa Tejo
d. sebelah timur berbatasan dengan desa Palembon

Desa Pesen terletak pada ketinggian rata-rata 10 - 17 m di atas
permukaan laut. Curah hujan di desa ini berkisar antara 1675 — 2000 mm
per tahun, dengan suhu udara 17 - 33° C. Luas lahan pertanian yang ada
mencapai 108.475 hektar.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Berdasarkan data dari Kantor Desa Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro pada tahun 2001 jumlah penduduk desa Pesen sebesar 1182
Jiwa yang terdiri dari 584 jiwa laki-laki dan 598 jiwa perempuan dengan
438 orang Kepala Keluarga.

Keadaan penduduk desa Pesen kecamatan Kanor kabupaten

Bojonegoro menurut kelompok umur dapat dilihat pada tabel berikut :
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4.1.3 Gambaran Umum Usahatani Padi

Keadaan pertanian di desa Pesen kecamatan Kanor kabupaten
Bojonegoro telah cukup baik. Hal tersebut karena kondisi lahan pertanian
yang relatif subur dengan ditunjang oleh sistem irigasi dan ketersediaan
sarana dan prasarana pertanian yang memadai. Usahatani di desa Pesen
kecamatan Kanor kabupaten Bojonegoro sebagian besar telah menerapkan
pola Intensifikasi Pertanian Khusus (INSUS) dengan penerapan paket
tehnologi antara lain : perbaikan pengolahan tanah, penggunaan benih
bersertifikat / berlabel biru, pemupukan berimbang (NPKS) dengan takaran
pupuk sesuai rekomendasi, penggunaan zat pengatur tumbuh (pupuk
pelengkap cair), pengaturan pola tanam, dan pengendalian hama / penyakit
secara terpadu.

Pada umumnya petani di desa Pesen kecamatan Kanor kabupaten
Bojonegoro mengusahakan lahan pertanian untuk tanaman padi dengan
produktifitas rata-rata + 6 ton GKP per hektar dengan dua kali masa
tanam pada setiap tahunnya. Kecenderungan petani untuk menanam padi
selain di sebabkan adanya proyeksi pendapatan yang cukup baik, juga
faktor kebiasaan dan terbatasnya pengetahuan petani tentang komoditas
pertanian lainnya. Disamping mengusahakan usahatani padi, penduduk
desa ini biasanya juga memelihara ternak di sela-sela waktu senggangnya
untuk menambah pendapatan mereka.

Jenis tanaman lain yang diusahakan oleh petani khususnya di lahan
tegalan adalah kacang panjang, kacang hijau, terong, ketimun, ketela
pohon, pisang, mangga dan jenis-jenis tanaman obat keluarga (TOGA)
seperti Kkunyit, jahe, kencur, temulawak, dan sebagainya. Jenis-jenis
tanaman tersebut (kacang panjang, kacang hijau, ketimun, dan ketela
pohon) juga ditanam pada lahan sawah saat musim kering, akan tetapi
hanya sebagian kecil petani yang mengusahakan dan selebihnya mereka

lebih suka membiarkan lahan sawahnya tidak ditanami.
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Dalam hal penyediaan sarana produksi pertanian (SAPRODI), para
petani tidak terlalu sulit untuk mendapatkannya karena banyaknya toko-
toko pertanian yang lokasinya mudah dijangkau. Demikian halnya
keberadaan KUD “Bungur” sangat membantu petani dalam memperoleh
sarana produksi pertanian dengan harga yang wajar. Hal ini dikarenakan
wilayah kerjanya meliputi seluruh desa yang ada di Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro terdiri dari : desa Pesen, desa Tejo, desa Sarangan,
desa Cangaan, desa Kabalan, desa Piyak, desa Tambakrejo, desa Kanor,
desa Semambung, desa Pilang, desa Gedongarum, desa Kedung Primpen,
desa Temu, desa Prigi, desa Sumber Wangi, desa Simorejo, desa Caruban,
desa Sedeng, desa Bungur, desa Palembon, desa Nglarangan, desa
Mbakung, desa Sroyo, desa Simbatan, dan desa Samberan.

Padi merupakan sumber karbohidrat yang utama karena kelebihan-
kelebihan sifat tanaman padi dibanding tanaman sumber karbohidrat lain.
Adapun kelebihan-kelebihan sifat tersebut adalah :

a. padi dapat disimpan lama dan mudah diangkut kemanapun ke tempat-
tempat pemasaran

b. lahan sawah relatif tidak mengalami erosi karena pencetakan sawah
sesungguhnya merupakan cara konservasi tanah dan air yang ideal
untuk tipe hujan tropis

Pelaksanaan budidaya tanaman padi memerlukan kesungguhan dan
ketelatenan, karena dalam pelaksanaannya mulai dari pembuatan
persemaian, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan sampai dengan
pemanenan memerlukan tenaga dan perhatian yang cukup supaya
berproduksi secara optimal.

Keadaan tanaman padi yang baik, harus melalui beberapa proses
diantaranya adalah :

a. Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah terdiri dari :

1. Pembajakan
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Pembajakan berguna untuk pemberantasan hama pengganggu, sebab
dengan pembajakan, tumbuhan dan biji akan hancur terurai. Selain
itu juga pembenaman bahan organik akan teruraikan dan bercampur
tanah sawah. Kesemuanya itu merupakan sumber unsur hara yang
baik bagi tanaman itu sendiri, dalam hal ini padi.
2. Penggaruan

Penggaruan berfungsi untuk mengurangi penyerapan atau peresapan
air ke bawah, meratakan tanah, memudahkan penanaman, dan

membenamkan rumput yang tersisa.

. Pemindahan Bibit

Bibit dipindahkan dari tempat persemaian setelah berumur 21 — 23 hari
atau telah berhelai daun sebanyak 5 - 6 helai. Bibit yang baik adalah
yang tingginya 22 - 25 Cm, batang di bagian bawah besar dan kuat, serta
bebas hama dan penyakit.

Penanaman

Penanaman bibit sebaiknya menggunakan jarak tanam yang tergantung
pada jenis varietas yang unggul menggunakan jarak tanam 20 x 20 Cm
untuk musim kemarau, dan jarak tanaman 25 x 25 Cm pada musim
penghujan. Dalam satu lubang ditanam 2 - 3 batang dengan kedalaman
2 CM.

. Penyulaman

Penyulaman dimaksudkan untuk mengganti bibit yang mati setelah
ditanam, dan penyulaman dapat dilakukan dalam waktu 7 - 14 hari
setelah tanam.

e. Penyiangan
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Penyiangan dilakukan 15 hari sesudah menanam, kemudian diulang

kembali pada saat tanaman berumur 35 hari dan 55 hari.

f. Pembasmian Hama Penyakit
Pembasmian hama penyakit yang berupa tanaman pengganggu vaitu
lalang dan semak serta serangga penggerek tanaman . Pembasmian
hama penyakit dapat dilakukan dengan pestisida dan fungisida ataupun
dapat dilakukan dengan mencabuti tanaman pengganggu tersebut.

g. Pemupukan

Pemupukan tanaman padi dapat dilakukan dengan dua macam pupuk,
yaitu pupuk alam dan pupuk buatan. Pupuk alam dapat diberikan pada
waktu sehabis pengolahan tanah atau pada saat tanaman padi berumur
3 - 8 minggu, sedangkan pemupukan dengan menggunakan pupuk
buatan biasanya menggunakan pupuk Urea dan SP 36. Pemupukan ini
dapat dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu sebelum tanam, umur 3 - 4
minggu setelah tanam, dan umur 6 - 8 minggu setelah penyiangan.

h. Pengairan

Pengairan dapat dilaksanakan menurut kebutuhan tanaman itu sendiri

maupun tergantung dari keadaaan daerah atau tanaman setempat,

tetapi yang terpenting pengairan dilakukan pada saat :

1. setelah bibit padi ditanam setinggi 2 - 3 Cm di atas permukaan tanah

2. pembentukan anakan, dimana pada saat ini pemberian air dapat
dilaksanakan pada ketinggian 2 - 3 Cm. Bila pemberian air lebih
tinggi dari 5 Cm dapat menghambat pembentukan anakan (tunas)

3. pembentukan tanah bulir, pemberian air di setiap petakan dapat
diberikan setinggi 10 Cm. Kekurangan air pada saat pembentukan
bulir-bulir akan mengganggu pembentukan malai
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i. Pemanenan
Pemanenan hasil dapat dilakukan bila umur tanaman 90 - 100 hari dan
memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. buah padi sudah menguning
2. gabah sudah berisi dan keras

3. daun bendera sudah menguning dan tangkainya merunduk.

4.1.4 Gambaran Usahatani Sistem Sewa dan Bagi Hasil

Terbatasnya lahan petanian yang ada di desa Pesen kecamatan
Kanor kabupaten Bojonegoro menyebabkan timbulnya sistem sewa
(kontrak) dan bagi hasil (sakap) dalam usahatani yang dilakukan
masyarakatnya. Pemilik lahan pertanian (petani pemilik) yang tidak
memanfaatkan atau mengusahakan lahan pertaniannya sendiri baik karena
keterbatasan modal yang dimiliki ataupun karena mempunyai pekerjaan
lain, dapat memilih alternatif yang paling menguntungkan baginya di
antara kedua sistem tersebut. Bagi petani penggarap vang tidak memiliki
lahan sendiri, pada dasarnya kedua sistem ini sangat menguntungkan
karena mareka masih dapat berusaha di sektor pertanian untuk
memperoleh suatu pendapatan tertentu meskipun mereka tidak memiliki
lahan pertanian.

Sistem sewa atau kontrak biasanya berlangsung untuk jangka waktu
1 tahun. Petani penggarap (penyewa) membayar sejumlah tertentu sesuai
harga yang telah disepakati dengan petani pemilik. Petani penggarap
mengusahakan sendiri lahan pertanian yang disewanya tersebut dengan
menanggung seluruh biaya yang dikeluarkannya (biaya produksi) dan
menerima seluruh keuntungan yang diperoleh dari usahataninya. Besarnya
biaya sewa lahan pertanian yang dibayar oleh petani penggarap tidak sama
antara petani yang satu dengan petani yang lainnya , karena adanya

perbedaan lokasi atau letak lahan serta berlangsungnya proses tawar
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menawar antara petani pemilik dengan petani penyewa dalam penentuan
harga sewa lahan pertanian.

Sistem bagi hasil atau sakap yang ada di desa Pesen kecamatan
Kanor kabupaten Bojonegoro dilakukan sesuai dengan kebiasaan vang
telah berlangsung secara turun menurun yaitu pembagian hasil antara
petani pemilik dan petani penyakap (bagi hasil) dengan perbandingan 1 : 1.
Biaya produksi yang ditanggung bersama meliputi bibit, pupuk, pestisida,
irigasi dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagian dibayar oleh petani
pemilik sedangkan seluruh biaya lainnya yang dikeluarkan dalam
usahatani tersebut ditanggung oleh petani penyakap (bagi hasil).

Dalam sistem bagi hasil pemilik lahan sangat berkepentingan dengan
suksesnya penggarapan lahan dan karena itu bagi hasil tidak akan
diberikan kepada sembarang orang. Biasanya mereka masih memiliki
hubungan dekat atau kerabatnya. Salah satu syarat yang harus dimiliki
oleh petani penyakap (bagi hasil) adalah harus memiliki kesungguhan
dalam mengerjakan lahan pertanian yang di percayakan kepadanya.

Jumlah petani di desa Pesen kecamatan Kanor kabupaten
Bojonegoro yang melakukan sistem bagi hasil dalam usahataninya relatif
lebih besar yaitu 78 orang petani atau 54,93 % dari jumlah petani yang
melakukan sistem bagi hasil atau sistem sewa dimana sistem sewa
dilaksanakan oleh 64 orang petani atau 45,07 %.

Penelitian ini mengambil responden 36 orang petani yang terdiri dari
16 orang petani yang menggunakan sistem sewa (petani penyewa) dan 20
orang petani yang menggunakan sistem bagi hasil ( petani penyakap).
Dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga strata yaitu strata I, II, dan IIL
Untuk mengetahui tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar
usahatani padi sistem sewa dan bagi hasil , maka dibandingkan antara

masing-masing strata dan secara keseluruhan.
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4.2 Analisis
4.2.1 Tingkat Produksi dan Penerimaan Petani

Pendapatan bersih petani merupakan total hasil produksi usahatani
padi dikalikan harga jual dan dikurangi dengan biaya-biaya vang
dikeluarkan selama proses produksi. Perhitungan antara pendapatan
bersih petani penyewa dengan pendapatan bersih petani penyakap (bagi
hasil) berbeda, karena hasil produksi petani penyakap di bagi dua antara
petani penyakap dengan petani pemilik dengan perbandingan 1 : 1. Dengan
demikian pendapatan bersih petani penyakap merupakan nilai hasil
produksi yang diterima oleh petani penyakap dikurangi dengan total biaya
produksi yang ditanggung oleh petani penyakap.

Pendapatan total adalah pendapatan yang diterima sebagai hasil
perkalian jumlah produksi yang dihasilkan dengan rata-rata harga yang
berlaku di pasar. Besar kecilnya pendapatan total tergantung pada besar
kecilnya produk yang dihasilkan dan harga jual yang berlaku di pasar,
semakin besar produk yang dihasilkan maka semakin besar pendapatan

yang diterima.

Tabel 5 Rata-rata Hasil Produksi dan Pendapatan Per Hektar oleh Petani
Penyewa dan Petani Penyakap (Bagi Hasil)

Status Petani Rata-rata Hasil Rata-Rata
Produksi per Hektar Penerimaan per Hektar
(Kg) (Rp)
Petani Penyewa 5508,50 4.475.790,52
Petani Penyakap 2749,04 2.302.367,77

Sumber : Lampiran 13 dan 14

Berdasarkan tabel 5 tersebut diketahui bahwa rata-rata hasil
produksi per hektar petani penyakap sebesar 2749,04 Kg sehingga total
hasil produksinya yaitu ditambah hasil produksi yang diserahkan kepada
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petani pemilik adalah rata-rata 5498,08 Kg per hektar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata hasil produksi per hektar petani penyewa
lebih besar daripada rata-rata hasil produksi per hektar petani penyakap
yaitu sebesar 10,42 Kg. Kondisi ini dapat dimungkinkan karena petani
penyewa lebih cermat dan sungguh-sungguh dalam mengelola
usahataninya sehingga produksi yang dihasilkan relatif lebih tinggi.

Rata-rata pendapatan total petani penyewa sebesar Rp 4.475.790,52
per hektar dan rata-rata pendapatan total petani penyakap sebesar Rp
2.302.367,77 per hektar (Lampiran 13 dan 14).

Rata-rata pendapatan total petani penyewa pada strata I sebesar Rp
4.491.963,44 per hektar; strata Il sebesar Rp 4.460.329,6 per hektar; dan
pada strata III sebesar Rp 4.366.666,5 (Lampiran 13)

Rata-rata pendapatan total petani penyakap pada strata I sebesar Rp
2.282.660,7 per hektar ; strata II sebesar Rp 2.302.067,4 per hektar dan
pada strata III sebesar Rp 2.332.670,5 (Lampiran 14).

Rata-rata pendapatan total petani penyewa memiliki perbedaan yang
sangat besar atau hampir dua kali lipat lebih besar daripada rata-rata
penerimaan petani penyakap. Hal tersebut dikarenakan hasil produksi total
dari usahatani yang dilakukan patani penyakap dibagi dua dengan petani
pemilik sehingga penerimaan petani penyakap adalah hasil produksi yang

diterima petani penyakap dikalikan dengan harga hasil produksi.

4.2.2 Biaya Produksi
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani dalam usahatani padi
meliputi biaya tetap dan biaya variabel antara lain :
1. Biaya Tetap (Fixed Cost : FC)
Biaya Tetap adalah biaya yang besarnya tidak tergantung dari
jumlah output yang dihasilkan, yang termasuk biaya tetap antara

lain :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

a. sewa lahan sebesar Rp 400.000 per hektar
b. pajak lahan sebesar Rp 20.000 per hektar
c. irigasi sebesar Rp 80.000 per hektar

2. Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya berubah-ubah
tergantung pada jumlah produk yang dihasilkan, yang termasuk
biaya variabel dalam usahatani padi adalah sebagai berikut :

a. biaya pembelian bibit padi jenis IR 64 dengan harga per
kilogramnnya Rp 2.250 (label biru) dan kebutuhan per
hektarnya adalah 40 Kg (Lampiran 7 dan 9)

b. biaya pembelian pupuk antara lain UREA dengan harga Rp
1.050 per kilogramnya dan tiap satu hektar memerlukan 300
Kg dan Sp 36 dengan harga Rp 1.500 per kilogramnya dan
tiap satu hektar memerlukan 150 Kg (Lampiran S)

c. biaya pembelian obat Pastac dengan harga Rp 7.500 per
liternya dan kebutuhannya 2 liter per hektar

d. upah tenaga kerja, meliputi :

d.1 penyemaian membutuhkan biaya sebesar Rp 6.500 per
hari

d.2 pengolahan membutuhkan biaya sebesar Rp 175.000 /ha

d.3 penanaman biasanya menggunakan sistem borongan
dengan biaya sebesar Rp 200.000 per hektar

d.4 penyiangan membutuhkan biaya sebesar Rp7000 per hari

d.5> pemupukan membutuhkan biaya sebesar Rp 6500 per hari

d.6 penyemprotan membutuhkan biaya sebesar Rp 7000 per

hari
d.7 panen membutuhkan biaya sebesar Rp 300.000 per hektar
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Rata-rata total biaya produksi per hektar yang dikeluarkan oleh
petani penyewa dan petani penyakap dapat dilihat pada tabel 6 berikut -

Tabel 6 Rata-Rata Biaya Produksi Per Hektar yvang Dikeluarkan oleh Petani
Penyewa dan Petani Penyakap di Desa Pesen Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam Desember 2000 — Maret
2001

Jenis Biaya Petani Penyewa Petani Penyakap

Rata- Rata Persen Rata-Rata  Persen
Biaya - tase Biaya -tase
Produksi (%) Produksi {%0)
(Rp) (Rp)
1. Biaya Tetap
a. sewa Lahan 400.000 2.25 - -
b. pajak Lahan 20.000 0,11 16.000 1,19
C. irigasi 80.0060 0,45 39.612,10 4,70
2. Biaya Variabel
a. bibit 90.313,44 0,51 44.668,05 5,30
b. pupuk 545.897,44 3,07 267.313,05 31,73
c. obat / pestisida 17.879,19 0,10 8.666,22 1463
d. tenaga kerja
d.1 penyemaian 65.000 0,36 34.666,67 4,11
d.2 pengolahan 15.893.281,09 89,21 87.027,78 10,33
d.3 penanaman 200.000 1,12 100.000 11,87
d.4 penyiangan 80.208,33 0,45 36.071,43 4,28
d.5 pemupukan 77.020,83 0,43 35.863,64 4,26
d.6 penyemprotan 46.700 0,26 28.250 3,89
d.7 panen 300.000 1,68 150.384,62 17,85
Jumlah 17.816.300,32 100 842.523,56 100

Sumber = Lampiran 3,4,9 dan 10
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Perincian biaya produksi vang dikeluarkan berbeda antara petani
penyewa dan petani penyakap. Petani penyewa menanggung seluruh biaya
produksi yang dikeluarkan dalam suatu usahataninya kecuali pajak bumi
dan bangunan (PBB) yang sebagian dibayar oleh petani pemilik lahan.
Petani penyakap menanggung sebagian dari total biaya produksi yang
dikeluarkan dalam usahataninya dan sebagian lagi ditanggung oleh petani
pemilik.

Berdasarkan tabel 6 tersebut, diketahui bahwa rata-rata biaya
produksi per hektar yang dikeluarkan oleh petani penyewa sebagian besar
adalah untuk biaya pengolahan yaitu sebesar rata-rata Rp 15.893.281,09
atau 89,21% dan biaya produksi terkecil adalah untuk biayva obat /
pestisida sebesar Rp 17.879,19 atau 0,10 % dari seluruh biaya produksi
yang dikeluarkan oleh petani penyewa. Sedangkan biaya produksi terbesar
yang dikeluarkan oleh petani penyakap adalah untuk biaya pupuk yaitu
rata-rata Rp 267.313,05 atau 31,73 % dan biaya produksi terkecil adalah
untuk biaya obat/pestisida yaitu sebesar rata-rata Rp 8.666,22 atau 1,03 %
dari seluruh biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani panyakap.

Tabel 6 tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi
per hektar yang dikeluarkan oleh petani penyewa adalah sebesar Rp
17.816.300,32 dan rata-rata biaya produksi per hektar yang dikeluarkan
oleh petani panyakap adalah sebesar Rp 842.523,56. Namun demikian
kedua nilai tersebut tidak dapat diperbandingkan satu dengan yang lainnya
karena struktur biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani penyewa dan
oleh petani penyakap tidak sama. Petani penyewa menanggung seluruh
biaya produksinya sedangkan petani penyakap menanggung sebagian saja
dari biaya produksi vang dikeluarkannya.

Rata-rata biaya produksi per hektar yang dikeluarkan oleh petani
penyewa pada strata I sebesar Rp 2.116.775,56; pada strata II sebesar Rp
2.064.285,8; dan pada strata III sebesar Rp 2.018.943 (Lampiran 9).
Sedangkan rata-rata total biaya produksi per hektar yang dikeluarkan oleh
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petani penyakap pada strata I sebesar Rp 857.123,67; pada strata II
sebesar Rp 821.794,8; dan pada strata 11l sebesar Rp 809.083,5 (Lampiran
10).

4.2.3 EFISIENSI BIAYA USAHATANI

Efisiensi biaya wusahatani adalah penerimaan total dengan
keseluruhan biaya produksi petani dalam usahatani padi baik yang
menggunakan sistem sewa maupun bagi hasil (sakap). Makin tinggi rasio
antara pendapatan total usahatani padi baik yang menggunakan sistem
sewa maupun bagi hasil (sakap), maka makin efisien usahatani padi
tersebut. Petani akan selalu memperhitungkan penggunakan biaya yang
dikeluarkan selama usahatani akan menghasilkan keuntungan vyang
maksimal.

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya usahatani padi baik
yang menggunkan sistem sewa maupun bagi hasil tidak cukup diukur
dengan pendapatan bersih yang diperoleh, walaupun keuntungan besar
biaya yang dikeluarkan juga besar maka nilai efisiensinya kecil. Jadi selain
pendapatan bersih, besarnya biaya juga diperhatikan. Hasil analisis data
yang dilakukan di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
tentang total efisiensi biaya usahatani padi baik yang menggunakan sistem

sewa maupun bagi hasil dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Efisiensi Biaya Usahatani Padi oleh Petani Penyewa dan Petani
Penyakap di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam Desember 2000 — Maret 2001

Status Petani TR (Rp) TC (Rp) EBU (%)
Petani Penyewa 4.475.790,52 2.087.087,27 214,53
Petani Penyakap 2.302.367,77 829.404,80 277,91

Sumber : Lampiran 13 dan 14
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Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa efisiensi biaya usahatani
padi oleh petani penyakap lebih tinggi dibandingkan dengan efisiensi biava
usahatani padi oleh petani penyewa, karena total biaya produksi yvang
dikeluarkan oleh petani penyakap lebih rendah dibandingkan dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani penyewa. Perbandingan
pendapatan total dan total biaya produksi usahatani padi oleh petani
penyewa cukup efisien tetapi tingkat efisiensinya lebih tinggi pada
usahatani padi oleh petani penyakap.

4.2.4 Perbedaan Pendapatan Petani Penyewa dan Petani Penyakap

Untuk mengetahui rata-rata pendapatan petani per hektar adalah
dengan cara membagi total pendapatan petani per hektar dari seluruh
petani sampel dengan jumlah petani sampel dari masing-masing populasi.
Berdasarka hasil penelitian , rata-rata pendapatan petani per hektar adalah
sebagai berikut :

Tabel 8 Rata-Rata Pendapatan Bersih Per Hektar Petani Penyewa dan
Petani Penyakap

Status Petani Rata-Rata Pendapatan Bersih Per Hektar (Rp)
Petani Penvewa 2. 3885703,25
Petani Penyakap 1.472.962,98

Sumber : Lampiran 13 dan 14

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa tingkat rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani penyewa lebih besar daripada tingkat
rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyakap yaitu sebesar Rp
915.740,27. Hasil analisis data tentang rata-rata pendapatan bersih per
hektar petani penyewa dan petani penyakap di Desa Pesen Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam Desember 2000 — Maret 2001

pada masing-masing strata dapat dilihat pada tabel 8 berikut :
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Tabel 9 Rata-Rata Pendapatan Bersih Petani Penyewa dan Petani Penyakap
pada masing-masing Strata di Desa Pesen Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam Desember 2000 — Maret

2001
Strata Rata-rata Pendapatan Bersih (Rp/ Hektar)
Petani Penyewa Petani Penyakap
I 28815 118\ 1.425.219
I 2.429.423 1.481.359
1 2.347.723 1.523.586

Sumber = Lampiran 13 dan 14

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih per hektar
petani penyewa pada strata 1 sebesar Rp 2.375.187 per hektar lebih besar
daripada petani penyakap yang hanya sebesar Rp 1.425.219 per hektar.
Pada strata 1l rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa
sebesar Rp 2.429.423 per hektar lebih besar daripada petani penyakap
yaitu sebesar Rp 1.481.359 per hektar. Begitu juga pada strata 11l rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani penyewa adalah sebesar Rp 2.347.723
per hektar lebih besar dibandingkan rata-rata pendapatan bersih per hektar
petani penyakap yaitu sebesar Rp 1.523.586 per hektar.

Untuk mengetahui tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar
petani penyewa dan petani penyakap digunakan Uji t yang hasilnya tertera
pada tabel 10 berikut:
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Tabel 10 Uji t Rata-Rata Pendapatan Bersih Per Hektar Petani Penyewa dan
Petani Penyakap Usahatani Padi di Desa Pesen Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam Desenber 2000 — Maret
2001

Status Rata-rata Pendapatan  Standar Deviasi t hitung t tabel

Petani Bersih (Rp/Ha)
Petani 2.388.703,25 123047
penyewa
62,781 1,697
Petani 1.472.962,98 393716
Penyakap

Sumber = Lampiran 13,14,15,16, dan 17

Tabel 10 menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel pada
taraf keyakinan 95% atau alpha 0,05 yaitu 62,781 > 1,697 (Lampiran 17).
Hal ini berarti bahwa tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penyewa lebih tinggi daripada tingkat rata-rata pendapatan per hektar
petani penyakap.

Untuk mengetahui tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar
petani penyewa dan petani penyakap antara strata I, II, dan III digunakan
Uji t seperti tertera pada tabel 11 berikut :

Tabel 11 Uji t Rata-Rata Pendapatan Bersih Per Hektar Petani Penyewa
dan Petani Penyakap pada Strata I, II, dan Il Usahatani Padi di
Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Musim
Tanam Desember 2000 — Maret 2001

Strata Rata-rata Pendapatan Standar Deviasi t t
Bersih (Rp/Ha) hitung tabel
Petani Petani Petani Petani
Penyewa Penyakap Penyewa Penyakap
I 2.375.187 1.425.219 149.693 306.314 35,983 1,771
II 2.429.423 1.481.359 131.512 382.819 44,631 1,771
I 2.347.723 1.523.586 562.902 134.671 169,47 2,132

Sumber = Lampiran 13,14,18,18,19,20,21,22,23, dan 24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

In
w

Tabel 11 menunjukkan bahwa t hitung pada masing-masing strata (I,
11, 1II) lebih besar daripada t tabel pada taraf keyakinan 95%, yaitu strata I
35,983 > 1,771; strata II 44,631 > 1,771; dan pada strata III 169,47 >
2,132 (Lampiran 24). Hal ini berarti tingkat rata-rata pendapatan bersih per
hektar petani penyewa pada masing-masing strata berbeda nyata dan lebih
besar daripada tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penyakap.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada petani sampel
di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam
Desember 2000 - Maret 2001 dapat diketahui bahwa efisiensi biaya
usahatani padi oleh petani penyakap sebesar 277,91 lebih tinggi
dibandingkan dengan efisiensi biaya usahatani padi oleh petani penyewa
sebesar 214,53, karena total biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani
penyakap lebih rendah dibandingkan dengan petani penyewa.
Perbandingan pendapatan total dan total biaya produksi usahatani padi
oleh petani penyewa cukup efisien tetapi tingkat efisiensinya lebih tinggi
pada usahatani padi oleh petani penyakap. Selain itu dapat diperoleh
bahwa rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa sebesar Rp
2.388.703,25 sedangkan rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penyakap sebesar Rp 1.472.962,98, artinya tingkat rata-rata pendapatan
bersih per hektar petani penyewa lebih tinggi daripada tingkat rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani penyakap.

Rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa pada strata
I sebesar Rp 2.375.187; pada strata II sebesar Rp 2.429.423 dan pada
strata III sebesar Rp 2.347.723. Sedangkan rata-rata pendapatan bersih per
hektar petani penyakap pada strata I sebesar Rp 1.425.2 19; pada strata II
sebesar Rp 1.481.359 dan pada strata III sebesar Rp 1.523.586. Hal ini
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berarti bahwa tingkat rata-rata pendapatan per hektar petani penyvewa pada
masing-masing strata lebih tigggi daripada tingkat rata-rata pendapatan
bersih per hektar petani penyakap.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa faktor yang menvebahkan
terjadinya perbedaan tersebut antara lain -
1. perbedaan perangsang produksi bagi petani.
Petani penyewa biasanya mengelola usahataninya secara lebih cermat
guna memperoleh produksi (pendapatan) yang lebih tinggi agar dapat
menutup biaya sewa yang dikeluarkannya. Hal tersebut menyebabkan
adanya perbedaan dalam rata-rata hasil produksi petani peyewa dan
petani pernyakap. Sebaliknya petani penyakap menganggap hasil
produksi yang diterima petani pemilik sebagai pendapatannya sehingga
hanya memprhitungkan nilai dari bagian hasil yang akan menjadi
bagiannya. Kalau pun terjadi kegagalan dalam usahataninya maka
kerugian yang ditanggung tidak sebesar yang ditanggung oleh petani
penyewa. Hal tersebut menyebabkan petani penyakap kurang

memperhatikan secara cermat usahataninya.

2. pembebanan biaya produksi yang tidak sebanding dengan pembagian
hasil.
Adanya pembebanan biaya produksi dan bagi hasil yang tidak
mencerminkan adanya keadilan diantara petani penyakap dan petani
pemilik. Petani penyakap kurang memiliki bergaining power dalam hal
ini karena pembebanan biaya produksi dan bagi hasil dalam sisitem
sakap ditetapkan berdasarkan kebiasaan yang telah berlangsung secara
turun temurun dan cenderung menguntungkan pihak petani pemilik.
Hasil produksi yang diperoleh dari suatu usahatani dibagi antara petani
pemilik dan petani penyakap dengan perbandingan 50% : 50%.
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Sedangkan biaya produksi seluruhnya ditanggung oleh petani penyakap
kecuali bibit, pupuk, obat/pestisida, dan pajak yang ditanggung
bersama dengan petani pemilik.

Hal tersebut juga disebabkan perbedaan dalam resiko yang ditanggung
petani. Petani penyewa menanggung resiko kegagalan yang jauh lebih
besar daripada petani penyakap. Biaya vang dikeluarkan oleh petani
penyewa lebih besar dibandingkan dengan petani penyakap sehingga
kerugiannya pun juga lebih besar apabila mengalami kegagalan dalam

usahataninya.

. perbedaan dalam penggunaan tehnologi.

Petani penyakap umumnya kurang tertarik terhadap tehnik-tehnik
baru seandainya ia harus menanggung tambahan biava dari
pemakaian tehnik baru tersebut sehingga petani penyakap cenderung
mengggunakan tehologi vang terbatas dan kurang memperhitungkan
cfisiensi dalam usahataninya. Sebaliknya petani penyewa akan terus
mencoba penggunaan teknik-tehnik baru untuk menaikkan produksi
dan meningkatkan efisiensi usahataninya karena biaya sewa atas lahan
pertanian yang dibayarnya akan tetap jumlahnya meskipun hasil
produksinya bertambah jauh lebih besar.

Wewenang untuk mengambil keputusan terhadap penggunaan teknik
baru dibagi antara petani pemilik dengan petani penyakap. Jika salah
satu dari mereka begitu besar hasratnya untuk maju, maka perbedaan
faham antara mereka akan menghambat penggunaan tehnik-tehnik

baru.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan atas hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian
terhadap tingkat rata-rata pendapatan per hektar usahatani padi baik

yang mcnggunakan sistem sewa maupun bagi hasil vang dilakukan di

Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam

Desember 2000 — Maret 2001 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa lebih
tinggi daripada tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar
petani penyakap. Rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penyewa adalah Rp 2.388.703,25 dan rata-rata pendapatan bersih
per hektar petani penyakap adalah Rp 1.472.962,98. Menurut hasil
uji t pada taraf nyata (level of significant) 0,05 dan derajat kebebasan
{(degree of freedom) sebesarn, + n, —2 menunjukkan t hitung > t tabel
(393716 > 1,697) berarti Ho ditolak vang artinva rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani penyewa lebih besar secara
nyata (significant) daripada petani penyakap.

b. tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa pada
strata I sebesar Rp 2.375.187 lebih tinggi daripada tingkat rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani penyakap yaitu sebesar Rp
1.425.219, hasil uji t dengan taraf keyakinan sebesar Rp 95%
menunjukkan t hitung > t tabel (35,983 > 1,771) berarti Ho ditolak.
Pada strata Il tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penyewa sebesar Rp 2.429.423 lebih tinggi daripada tingkat rata-rata
pendapatan bersih per hektar petani penyakap yaitu sebesar Rp
1.481.359, hasil uji t dengan taraf keyakinan sebesar 95%
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (44,631 > 1,771) berarti Ho
ditolak. Pada strata III tingkat rata-rata pendapatan bersih per
hektar petani penyewa sebesar Rp 2.347.723 lebih tinggi daripada
tingkat rata-rata pendapatan bersih per hel%tar petani penyakap
vaitu sebesar Rp 1.523.586, hasil uji t dengan taraf keyakinan
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sebesar 95% menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (169,47 >
2,132) berarti Ho ditolak. Jadi tingkat rata-rata pendapatan bersih
per hektar petani penyewa lebih tinggi dibandingkan tingkat rata-
rata pendapatan bersih per hektar petani penyakap yang dihitung
baik secara keseluruhan strata maupun masing- masing strata.

c. tingkat efisiensi biaya usahatani padi oleh petani penyakap sebesar
277,91 % lebih tinggi daripada efisiensi biaya usahatani padi oleh
petani penyewa sebesar 214,53 %. Perbandingan pendapatan total
dan total biaya produksi usahatani padi oleh petani penyewa cukup
efisien tetapi tingkat efisiensinya lebih tinggi daripada usahatani
padi oleh petani penyakap.

5.2 Saran
Saran-saran yang dapat dikemukakan adalah :

a. Masalah keterbatasan lahan pertanian hendaknya ditanggapi secara
sungguh-sungguh dan terus diupayakan alternatif pemecahannya.
Jumlah petani yang jauh lebih besar dibandingkan dengan luas
lahan pertanian yang tersedia khususnya di Pulau Jawa misalnya
dapat diatasi dengan transmigrasi dan penciptaan lapangan kerja
baru di luar sektor pertanian.

b. Perlu dilakukan perubahan dalam persentase pembagian hasil dan
pembebanan biaya secara adil antara petani penyakap dan petani
pemilik sehingga petani pemilik mendapatkah penghasilan yang
wajar dan petani penyakap memperoleh keuntungan yang sebanding
dengan pengorbanan yang dikeluarkan dalam usahataninya.

c. Perlu terus dilakukan penyuluhan dan pembinaan secara konsisten
terhadap para petani baik petani pemilik, petani penyewa, maupun
petani penyakap sehingga hasil produksi dapat ditingkatkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat. Demikian juga
penyediaan kredit murah bagi para petani sehingga kegiatan

produksi dapat terus berlangsung.
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Lampiran 15 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih
Per Hektar Petani Penyewa (S1)

No. Pendapatan Bersih = == e

Responden |Per Hektar (X;) X, - X,) (X, —Xi)
1 2225000 -163703 26798754061
2 2531750 143047 20462372686
3 2358000 -30703 942689561
4 2267500 -121203 14690227811
) 2608333 219630 48237227085
6 2378917 -9786 95770689
7 2327500 -61203 3745837811
8 2341688 -47015 2210433733
9 2338000 -50703 2570819561
10 2578088 189385 35866583533
11 2527917 139214 19380468189
2 2348214 -40489 1639379366
13 2361250 -27453 753680936
14 2331648 -57055 3255301553
15 2364500 -24203 585797311
16 2330947 -57756 3335784414
Jumlah 38219252 184571128295
X 2388703,25 2388703,25

Sumber = Lampiran 13
n i
S, =4 4X, =X
1=

15

\j 184571128295
S, = | e

S, =+12304741886

S? =12304741886
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Lampiran 16 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih
Petani Penyakap (S2)

No. Pendapatan Bersih (X — ) (X, - X H*
Responden |Per Hektar (X,)
1 1418750 -54213 2939049369
2 1463650 -9313 86731969
3 1424625 -48338 2336562244
4 1362167 -103796 10773609616
S 1365625 -107338 11521446244
6 1509500 80537 1334952369
7 1493118 20155 406224025
8 1499392 26429 698492041
9 1508542 35579 1265865241
10 1485148 12185 148474225
11 1507321 34358 1180472164
12 1539857 66894 4474807236
13 1517188 44225 1955850625
14 1527219 54256 2943713536
145} 1365549 -107414 11537767396
16 1370264 -102699 10547084601
17 1526766 53803 2894762809
18 1517500 44537 1983544369
19 1533318 65355 4271276025
20 1511761 38798 1505284804
Jumlah 29459260 74805970908
D 1472963 3740298545

Sumber Lampiran 14

74805970908
ST

3937156364

w2
1)
Il

S

SIS}

=3937156364


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65
Lampiran 17 Perhitungan Uji t untuk Mengetahui Perbedaan

Rata-Rata Pendapatan Bersih Per Hektar Petani Penyewa
dan Petani Penyakap di Desa Pesen Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro

Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

; X, — 3

\/(nl -DS;+ @, -DS2 [1 1

__+_
B n, —2

P

0, | B,

. 2388703,25-1472963
/(16 —1)12304741886 +(20-1)3937156364
\

202

1 1
_..*__,ﬁ
16 20
- 91574025
(15)12304741886+ (19)3937156364 | 1

34 36

"y 91574025

\/l 84571128290+ 74805970916 | 1

34 36

N 915740,25
2 D
1,59372299& 0028

d 915740,25
V7628738212,/0,028

91574025
1458622227

N

[NS)
~J
0
P
)
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Dari perhitungan diperoleh t hitung sebesar 62,7812 dengan
taraf keyakinan 95% atau alpha 0,05 menunjukkan t hitung > dari t
tabel (62,7812 > 1,697) berarti Ho ditolak yang artinya tingkat rata-
rata pendapatan bersih per hektar petani penyewa lebih tinggi
daripada tingkat rata-rata pendapatan bersih per hektar petani
penyakap.

Hasil pengujian dua arah dapat digambarkan sebagai berikut :

Ho diterima

Ho ditolak Hi ditolak Ho ditolak
Hi diterima- : Hi diterima
—»

-1,697 1,697 62,7812
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Lampiran 18 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan

Bersih Per Hektar Petani Penyewa pada Strata I di

Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

No. Pendapatan Bersih (X . — X ) (X - ?)2
Resp. Per Hektar (X)) \' ~ Wk i
1 2225000 -163703,25 26798754061
2 2531750 143046,75 20462372686
3 2358000 -30703,25 942689560,6
- 2267500 -121203,25 14690227811
S 2608333 219629,75 48237227085
6 2378917 -9786,25 95770689,06
7 2327500 -61203,25 3745837811
8 2341688 -47015,25 2210433733
9 2338000 -50703,25 2570819561
Jumlah 21376688 119754132995
><, 2375188 13306014777
Sumber = Lampiran 15
Z (X i X, )2
i=1

S, =

n—1

A\ \/119754132995
=

8

S, =/14969266624

S = 14969266624

67
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Lampiran 19 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih
Per Hektar Petani Penyewa pada Strata II di Desa Pesen
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

No. [Pendapatan Bersih x> 3:) (X, — X_l) 2

Resp. |Per Hektar (X )

1 2578088 148665 22101163293

2 2527917 98494 9700989241

3 2348214 -81209 6594966648

4 2361250 -68173 4647612468

S 2331648 -97775 9560028845

Jumlah 12147117 52604760495

x, 2429423 10520952099

Sumber = Lampiran 15

n

2 X
Sl - i=1

_Zy

n—1

o _ [52604760495
B /__
4

S, =+/13151190124

S; =13151190124
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Lampiran 20 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih

Petani Penyewa pada Strata III di Desa Pesen
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

No. Pendapatan Bersih 8- fl—) O . e —><—1) 2
Resp. Per Hektar (X,)
1 2364500 16777 281450952
2 2330547 -16777 281450952
Jumlah 4695447 562901905
X, 2347724 281450952

Sumber = Lampiran 15

:ﬁ: X, —X1)?

n—1

o  [562901905
- [E82UT,
I

S, = /562901905

S, =

S; =562901905
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Lampiran 21 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih
Per Hektar Petani Penyakap pada Strata I di Desa Pesen
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

No. Pendapatan Bersih K= K) (X, - X—z) 2
Responden |Per Hektar (X ,)

1 1418750 -6470 41854430

2 1463650 38431 1476903330

3 1424625 -395 353430

B 1369167 -56053 3141882756

5 1365625 -59595 3551504430

6 1509500 84281 7103202680
Jumlah 8551317 15315701058
X, 1425220 2552616843

Sumber = Lampiran 16

. _ [15315701058
T s

s, =+/3063140212

Do
2

> =3063140212
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Lampiran 22 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih

~l

Petani Penyakap pada Strata II di Desa Pesen
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

No. |Pendapatan Bersih v X )2
Resp. (Per HeIl)dar (X3) g ) (X2 —X3)

1 1493118 1.1%58 138255267

2 1499392 18032 325160237

3 1508542 27182 738871997

4 1485148 3788 14350459

S 1507321 25961 673983905

6 1539857 58497 3421922408

7 1517188 35828 1283659915

8 11527219 45859 2103066225

9 1365549 -115811 13412141397

10 1370264 -111096 12342276778
Jumlah 14813598 34453688588
S 1481360 3445368859

Sumber = Lampiran 16
poaf e A T
S L, = 1=1
- n—1
/34453688588
S, =, ——mM—

-t



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 23 Perhitungan Standar Deviasi Rata-Rata Pendapatan Bersih
Per Hektar Petani Penyakap pada Strata III di Desa Pesen
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

No. |Pendapatan Bersih e T 2
Resp. |Per Hektar (X ,) 0 X, ) Ny *,)

1 1526766 3180 10110810

2 1517500 -6086 37042439

3 1538318 14732 217024458

4 1511761 -11825 139836538
Jumlah 6094345 404014245
X, 1523586 101003561

Sumber = Lampiran 16

S )”
1=1

n—1

404014245

s, = V134671415

S, =

S: =134671415
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Lampiran 24 Perhitungan Uji t untuk Mengetahui Perbedaan Rata-Rata

a. STRATA I

Pendapatan Bersih Petani Penyewa dan Petani Penyakap
pada Strata I, II dan III di Desa Pesen Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro

Musim Tanam Desember 2000 - Maret 2001

X, —X,

(n]—l)Sf+(n2—1)S§ i_*_i
0, ~2 n, My

2375188 1425220
\/ (9-1)14969266624 + (6 —1)3063140212 \/ 1 N 1

1=

9+6-2 9 6
2 949968
\/(8)]4969266624+(5)3063140212 1
13 15
i 949968
Jl1975413299%j15315701060 o
2]
), 949968
/1%5069834052\(L067
\ 13
949968

t—
J10389987235./0,067

k 949968
101931.2868 x 0.259

949968
2640020329

t = 35,9834
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b. STRATA 1II

2429423 -1481360

§
(5-1)13151190124 +(10-1)3828187621

5+10-2

i 948063
\/(4)14969266624+(9)3063140212 1

13 35

948063

59877066496 + 27568261908
10,067
\/ 13 |

948063

’87445328404
T raiee LA
13

- 948063
V6726563723,/0,067

b 948063
 82015,63097 x 0,259

(__ 948063
2124204842

t=446314

1

i+

5

1

10

74
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c. STRATA III

2347724 1523586

t=
(2-1)562901905 +(4-1)134671415

2+4-2

1 824138
J(r562901905+(3n523586 [f
4 Vo

824138

562901905 +4570758
0,1667
R ot

824138

567472663
————— 01667
\/ 4

B 824138
141868165 8./0.1667

b 824138
" 11910,84236 x 0408289

824138
 4863.065917

t=169,4688

1

.

2

1

4
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Dari perhitungan diperoleh t hitung dengan taraf keyakinan

95% menunjukkan bahwa :

1. pada strata I diperoleh t hitung sebesar 35,9834 sehingga t hitung
> dari t tabel ( 35,9834 > 1,771) berarti Ho ditolak yang artinya
rata-rata pendapatan bersih petani penyewa berbeda nyata dan
lebih besar daripada petani penyakap.

Hasil pengujian dua arah dapat digambarkan sebagai berikut :

Ho ditgerima
Hi ditolak

Ho ditolak Ho ditolak

Hi diterima

i
i
i
i
i
i

A
-1,771 1,771 35,9834

2. pada strata II diperoleh t hitung sebesar 44,6314 sehingga t
hitung > dari t tabel ( 44,6314 > 1,771) berarti Ho ditolak yang
artinya rata-rata pendapatan bersih petani penyewa berbeda nyata
dan lebih besar daripada petani penyakap.

Hasil pengujian dua arah dapat digambarkan sebagai berikut :

Ho ditolak
Hi diterima

Ho ditolak
Hi diterima
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3. pada strata III diperoleh t hitung sebesar 169,4688 sehingga t
hitung > dari t tabel ( 169,4688 > 2,132) berarti Ho ditolak yang
artinya rata-rata pendapatan bersih petani penyewa berbeda nyata
dan lebih besar daripada petani penyakap.

Hasil pengujian dua arah dapat digambarkan sebagai berikut :

]
.
i
«
1
i
|
1

Ho diterima
Ho ditolak Hi ditolak

Hi diterima;

Ho ditolak
Hi diterima
= "

-2,158 2,132 169,4688
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Lampiran 25
Quesioner Penelitian Skripsi
ANALISIS RATA-RATA PENDAPATAN USAHATANI PADI SISTEM
SEWA DAN BAGI HASIL DI DESA PESEN KECAMATAN KANOR
KABUPATEN BOJONEGORO MUSIM TANAM 2000 / 2001

A. Data Primer Petani Penyewa
1. Faktor Produksi

a. Berapa luas lahan yang Bapak sewa (Ha)
b. Berapa pupuk yang digunakan dalam satu kali musim tanam
b.1. Urea (Kg)
b.2. SP 36 (Kg)

c. Berapa bibit/benih padi yang digunakan dalam satu kali musim
tanam Kg)

d. Berapa obat/pestisida yang digunakan dalam satu kali musim tanam
(Liter/Kg)

€. Berapa tenaga kerja yang digunakan selama proses produksi ?

f. Tenaga kerja yang Bapak gunakan apakah tenaga kerja harian /
borongan ?

2. Pendapatan
a. Berapa jumlah produksi padi yang Bapak hasilkan dalam satu kali

panen (Kg)

b. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk :
b.1. Sewa lahan selama proses produksti (Rp)
b.2. Bibit padi selama proses produksi (Rp)
b.3. Pupuk selama proses produksi (Rp)
b.4. Pestisida selama proses produksi (Rp)
b.5. Pengolahan tanah selama proses produksi {(Rp)
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b.6. Penanaman dan pemeliharaan selama proses produksi

(Rp)
b.7. Irigasi selama proses produksi (Rp)
b.8. Panen (Rp)
b.9. Pajak (Rp)

c. Berapa upah tenaga kerja selama proses produksi — (Rp)

d. Berapa harga per Kg dari produksi padi (Rp)

e. Berapa harga per Hektar yang diperoleh Bapak (Rp)
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B. Data Primer Petani Penyakap (Bagi Hasil)
1. Faktor Produksi
a. Berapa luas lahan yang Bapak olah/kerjakan (Ha)

b. Berapa pupuk yang digunakan dalam satu kali musim tanam
b.1. Urea (Kg)
b.2. ZA (Kg)

c. Berapa bibit/benih padi yang digunakan dalam satu kali musim
tanam (Kg)

d. Berapa obat/pestisida yang digunakan dalam satu kali musim tanam
(Liter/Kg)

e. Berapa tenaga kerja yang digunakan selama proses produksi ?
f. Tenaga kerja yang Bapak gunakan apakah tenaga kerja harian /

borongan ?

2. Pendapatan
a. Berapa jumlah produksi padi yang Bapak hasilkan dalam satu kali

panen (Kg)
b. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk :
b.1. Bibit padi selama proses produksi (Rp)
b.3. Pupuk selama proses produksi (Rp)
b.4. Pestisida selama proses produksi (Rp)
b.5. Pengolahan tanah selama proses produksi (Rp)
b.6. Penanaman dan pemeliharaan selama proses produksi
(Rp)
b.7. Irigasi selama proses produksi (Rp)
b.8. Panen (Rp)
b.9. Pajak (Rp)
c. Berapa upah tenaga kerja selama proses produksi (Rp)
d. Berapa harga per Kg dari produksi padi (Rp)
e. Berapa harga per Hektar yvang diperoleh Bapak (Rp)
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Lampiran 26
Nama-nama Responden Petani Penanam Padi yang Menggunakan
Sistem Sewa di Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Musim Tanam 2000 / 2001

No Nama - Nama Umur Luas Lahan
(Tahun) (Ha)
11 Jono SETIYUNO 26 0,10
2 | SUTRISNO 33 0,10
3 | LAURI 29 0,20
4 | KASIRUN 49 0,20
S MUNAWL 30 0,30
6 | SANIRAN 51 0,30
7 | DARMUJI 47 0,40
8 | YAKIN 41 0,40
9 | WALIRAN 37 0,50
10 | sSuBaAGLIYO 32 0,51
11 | AAMSATUN 38 0,60
12 | pIsMURI 49 0,70
13 | MUNAJL : 36 0,80
14 | SAmIRAN 5.2 0,91
15 | KANDAR 51 1,00
16 | ARIYANTO 36 1/, 32
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Lampiran 27

82

Nama-nama Responden Petani Penanam Padi yang Menggunakan

Sistem Bagi Hasil ( Penyakap ) di Desa Pesen Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro Musim Tanam 2000 / 2001

No Nama - Nama Umur Luas Lahan
(Tahun) (Ha)
1 | parul 39 0,10
2 SULATEN 63 0,10
3 SUb Al L 44 0,20
4 | SAELAN a7 0,30
S | MUNaJL 36 0,40
6 SUiLJ AN 59 0,50
7 SanlitalN 51 0,51
8 SUBANB L 50 0,51
9 SLAMBT s 0,60
10 suKaui 42 0,60
11 | SamdkUN 47 0,70
12 | RUSLaN 38 0,170
13 | KuUSman 44 0,80
14 | KAWSU 58 0,80
15 | SUZAENL 34 0,91
16 SU waAitnG L4 0,81
17 | aRIYanie 56 0,92
TIS | BIBLT 52 1,00
19| srsnan 40 | 1,10 |
20 | S.4ALUN A4 | 1,32 j
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SURAT KETERANGAN

Kantor Desa Pesen Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, Propinsi

Jawa Timur dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUKARTININGSIH

NIM : 970810101240

Mahasiswa : Universitas Jember

Fakultas/Jurusan : Ekonomi / Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan

Judul : ANALISIS RATA-RATA PENDAPATAN

USAHATANI PADI SISTEM SEWA DAN BAGI HASIL DI
DESA PESEN KECAMATAN KANOR KABUPATEN
BOJONEGORO MUSIM TANAM 2000/2001

Telah selesai melaksanakan penelitian di Desa Pesen Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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